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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PENGARUH 

PENAMBAHAN SIKACIM CONCRETE DAN KAPUR PADA CAMPURAN 

BETON K-300” adalah benar merupakan hasil karya sendiri dan belum diajukan 

dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya diterbitkan maupun yang tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka dibagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRACT 

 

 

Concrete is one of the construction materials of civil works which plays an 

important role in development such as houses, buildings, roads, bridges, dams, 

ports and others. One way to increase the strength of concrete is to increase its 

compaction, which is to minimize pores or cavities that form inside the concrete. 

The use of added ingredients can help solve these problems. 

 

Effect of the addition of cycac concrete and lime on concrete mixtures as cement 

additives for concrete quality k-300, how the material influences as cement 

additives on k-300 concrete quality. 

 

In this study using cube specimens with a size of 15cm x 15cm x 15cm as many as 

60 specimens, have 4 variations, with the addition of 10% lime and variations of 

SikaCim 4.5 ml / kg, 6 ml / kg and 7.5 ml / kg cement, which is divided into 15 

cubes each, in this study using 5 age variations namely, 3, 7, 14, 21, and 28 days. 

 

From the results of research carried out in the concrete laboratory of the 

University of Muhammadiyah Palembang, the maximum compressive strength test 

results on normal concrete + lime mixture of 10% + SikaCim 6 ml / kg cement 

with a value of 341.85 Kg / Cm2 and the highest percentage increase in normal 

concrete + lime mixture 10% + SikaCim 6 ml / kg cement with a percentage value 

of 13.95%. 

 

The conclusion of this study can be seen that cyclic concrete and lime have an 

influence on the concrete compressive strength which is quite high. 

 

Keywords : Concrete Press Strength, K-300 Concrete, Cycacim Concrete, 

..Cretaceous. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi, beton merupakan salah  satu bahan yang 

banyak digunakan untuk struktur bangunan. Berbagai bangunan didirikan 

dengan menggunakan beton sebagai bahan utama, mulai dari pondasi, bangunan, 

saluran air, bangunan sarana transportasi, bendungan, jembatan, gelanggang 

olahraga sampai gedung pencakar langit. Salah satu alasan beton banyak 

digunakan sebagai bahan utama dalam konstruksi bangunan adalah karena beton 

mempunyai kuat tekan yang tinggi. Selain itu, beton juga tahan terhadap api, 

bahan penyusunnya mudah diperoleh dan harganya relatif murah dikarenakan 

materialnya mudah didapat. 

Untuk menghasilkan beton dengan kuat tekan yang tinggi kita harus 

melakukan penelitian-penelitian untuk mendapatkan proporsi atau campuran adukan 

yang tepat agar menghasilkan mutu beton yang lebih baik dari pada beton normal. 

Banyaknya penelitian-penelitian yang telah dilakukan dengan mengunakan limbah 

pabrik yang mengandung banyak silica maupun zat adiktif untuk bahan tambah 

maupun bahan pengganti di dalam adukan beton terbukti dapat menambah kuat 

tekan beton lebih baik dari beton normal sehingga perawatan pada beton lebih 

mudah dilakukan dan akan relatif lebih murah. Kemudian selain zat aditif ada 

juga bahan campuran lain untuk campuran beton contohnya adalah kapur. Kapur 

merupakan salah satu komponen bahan bangunan yang berfungsi sebagai 

perekat. Kemampuan yang dimiliki kapur ini dapat dimanfaatkan untuk 



 
 
 

2 
 

 
 

menambah campuran beton yang sebelumnya hanya menggunakan semen, pasir 

dan batu pecah. Penggunaan semen dalam pekerjaan beton dirasa sangat 

memerlukan biaya yang cukup besar.  

Untuk itu diupayakan penambahan bahan campuran lain dengan 

mengurangi persentase semen dengan menambah kapur pada campuran beton, 

agar pengeluaran biaya dapat ditekan seminimal mungkin dengan tidak 

mengurangi kekuatan beton yang telah disyaratkan.  

Melihat banyaknya peneliti yang melakukan penelitian tentang 

penambahan zat yang menggunakan zat aditif sebagai penambah campuran dari 

semen, untuk merpercepat pengerasan, memperkuat kuat tekan beton dan 

penambahan kapur pada campuran beton yang penggunaanya lebih hemat biaya 

namun menurunkan kuat tekan beton. Dengan penambahan zat aditif ini 

diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan dan penurunan kuat tekan beton 

yang akan diteliti. Maka pada penelitian kali ini penulis akan mengambil judul “ 

Pengaruh Penambahan SikaCim Concrete dan Kapur Pada Campuran 

Beton K-300”. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan kapur dan pengaruh variasi penambahan SikaCim sebagai 

bahan tambah pada uji kuat tekan beton campuran beton mutu K-300.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kuat tekan beton 

akibat pengaruh penggunaan kapur dan pengaruh variasi penambahan SikaCim 

Concrete additive sebagai campuran beton, kemudian untuk memperoleh nilai 
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optimum dan nilai minimum yang selanjutnya sehingga akan terlihat sejauh mana 

pengaruh kapur dan pengaruh variasi penambahan SikaCim Concrete additve 

terhadap nilai kuat tekan beton, dan untuk mengetahui pengaruh kuat tekan beton 

dengan 5 kondisi umur, yaitu umur beton 3, 7, 14, 21, dan 28 hari sehingga 

didapat grafik kuat tekan beton dari nilai variasi campuran yang telah di tentukan. 

1.3.  Permasalahan 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah ingin 

mengetahui pengaruh penambahan kapur dan variasi penambahan SikaCim 

Concrete sebagai bahan tambah dari campuran beton dibandingkan beton normal 

mutu K-300. 

1.4.  Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini untuk mempermudah pembahasan diberikan batasan-

batasan sebagai berikut: 

1. Pengujian dilakukan pada saat umur beton 3, 7, 14, 21 dan 28 hari. 

2. Jumlah benda uji yang digunakan adalah 60 benda uji. 

3. Mutu beton yang dipakai adalah K-300.  

4. Variasi penambahan yang di pakai adalah beton normal + kapur 10% , 

beton normal + kapur 10% + SC 4,5 ml/kg semen , beton normal + kapur 

10% + SC 6 ml/kg semen dan beton normal + kapur 10% + SC 7,5 ml/kg 

semen.  

5. Pengujian ini menggunakan benda uji yang dibuat berbentuk kubus 

dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

1  Pemahaman Masalah 

Yaitu pemahaman persoalan tentang judul penelitian yang akan di teliti. Berisi 

penulisan latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

2  Tinjauan Pustaka  

Yaitu menggali teori untuk menyelesaikan permasalahan yang akan di teliti 

serta mengacu pada penelitian. Berisi penjelaskan pengertian, sifat, material, 

faktor yang mempengaruhi kuat tekan, jenis bahan tambah untuk beton, dan 

membahas rumus – rumus pengolahan data yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

3  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian menjelaskan mengenai langkah kerja penelitian yang 

meliputi persiapan alat dan bahan, pengujian material campuran beton, 

pembuatan benda uji, pengujian slump, perawatan benda uji, pengujian kuat 

tekan beton, pengumpulan data, dan bagan alir penelitian. 

4  Analisa dan Pembahasan 

Pada analisa dan pembahasan berisikan tentang pengolahan data dan 

pembahasan  berupa hasil pengujian material dan pengujian kuat tekan beton 

serta menganalisa data tersebut dengan menggunakan rumus – rumus. 

5  Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian ditarik beberapa kesimpulan dan saran –saran sesuai 

dengan maksud dan tujuan tugas akhir ini. 
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1.6.   Bagan Alir Penulisan 
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